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Abstrak

Kurangnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika dan minimnya
pengintegrasian materi matematika terhadap nilai-nilai budaya lokal belum dapat
menciptakan manusia intelektual dan bermoral kebangsaan, maka dibutuhkan
solusi untuk memecahkan masalah.Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan
merupakan keharusan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini
dilakukan di SMP Kota Medan dan Deli Serdang. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan. Hasil penelitian dapat tersusun buku
siswa, Buku guru, dan LAS, perangkat tes yang sesuaian dengan model
Pembelajaran Matematika Berkonteks Budaya Daerah Sumatera Utara Terintegrasi
dengan teknologi untuk melihat aktivitas siswa dan guru dalam mengajar
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matematika siswa SMP.

Kata Kunci : pembelajaran matematika, budaya derah, teknologi

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21, dikenal dengan
era globalisasi yang memiliki ciri
perubahan antara lain: 1. perubahan
dalam kehidupan masyarakat yang sangat
cepat, 2. perkembangan teknologi yang
sangat cepat yang berdampak pada gaya
hidup dan pola tingkah laku masyarakat
suatu bangsa. Hal ini mendorong
terjadinya perubahan diberbagai sektor,
tak terkecuali sektor pendidikan. Sistem
pembelajaranpun mengalamai perubahan
paradigma, yaitu dari paradikma yang
berpusat pada mengajar menjadi berpusat
pada belajar. Dimana paradikma yang
berpusat pada belajar berorientasi pada
pencapaian  tujuan  dalam  rangka
mempersiapkan siswa agar mampu

belajar secara mandiri. Oleh karena itu
perlu  untuk melakukan perubahan-
perubahan strategi pembelajaran,
pendekatan pembelajaran, dan teknologi
pembelajaran.  Gersnet  menyatakan
(Supriadi, 2001:4) ‘Peran guru pada abad
ke-21 adalah teacher as learners, who
always improve and renew their
knowledge.  Guru  harus  mampu
menciptakan suasana belajar mandiri.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan teknologi dalam
dunia pendidikan merupakan keharusan
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan menggunakan
teknologi seorang guru akan lebih mudah
mengelola  pembelajaran.  Pengertian
pembelajaran berbasis teknologi pada
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dasarnya adalah pembelajaran yang
menggunakan teknologi sebagai media
untuk mentransfer ilmu dari pendidik
seorang guru dan peserta didik dituntut
untuk melek teknologi. Karena untuk
mendukung setiap proses pembelajaran
selalu memanfaatkan teknologi.

Pendidikan di Indonesia dinilai
sarat dengan intelektualistik  dan
materialistik, yang mengesampingkan
nilai-nilai budaya lokal dan budi pekerti
yang membentuk  karakter  siswa,
sehingga produk pendidikan tersebut
menghasilkan manusia yang pintar akan
tetapi gagal menciptakan manusia yang
bermoral dan berbudaya kebangsaan.
Selama ini, pendidikan di Indonesia
hanya sekedar ajang transfer ilmu
pengetahuan. Padahal hakikat
sesungguhnya pendidikan adalah proses
transfer ilmu pengetahuan (transfer of
knowledge) sekaligus juga mentransfes
nilai (transfer of value). Penanaman
nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan
merupakan pondasi penyangga demi
tegaknya bangsa yang kuat dan
bermartabat. Oleh karena itu, persoalan
teknologi dan budaya bangsa sudah
menjadi permasalahan dalam keluarga,
sekolah, daerah, bahkan nasional

Berdasarkan masalah kurangnya
penggunaan teknologi dalam
pembelajaran matematika dan minimnya
pengintegrasian ~ materi  matematika
terhadap nilai-nilai budaya lokal guna
menciptakan manusia intelektual dan
bermoral kebangsaan, maka dibutuhkan
solusi untuk memecahkan masalah
tersebut. Untuk menyelesaikan
permasalahan ini, perlu diciptakan
konsep  pendidikan yang  mampu
mencetak generasi muda yang memiliki
intelektual dan bermoral sesuai budaya
bangsa.

Tujuan pada penelitian ini
adalah
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kepada peserta didik. Pembelajaran
berbasis teknologi,

a. Dapat tersusun dan
mengembangkan buku  model
Pembelajaran Matematika
Berkonteks  Budaya  Daerah
Sumatera  Utara  Terintegrasi
dengan Teknologi.

b. Dapat menyusun dan
mengembangkan perangkat
pembelajaran (buku siswa, Buku
guru, dan LAS) vyang sesuai
dengan model  Pembelajaran
Matematika Berkonteks Budaya
Daerah Sumatera Utara
terintegarasi  Teknologi  untuk
dipergunakan guru dan siswa
pada saat proses belajar mengajar
matemtika siswa SMP.

c. Dapat tersusun dan
mengembangkan perangkat tes
yang sesuaian dengan model
Pembelajaran Matematika
Berkonteks  Budaya  Daerah
Sumatera  Utara  Terintegrasi
dengan teknologi untuk melihat
aktivitas siswa dan guru dalam
mengajar matematika siswa SMP.

Metode Penelitian

1. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP
Kota Medan dan Deli Serdang
dilaksanakan sejak Januari tahun 2014
sampai Desember 2014

2. Metode
Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian
pengembangan. Penelitian

pengembangan berorientasi pada produk
yang dilakukan dengan proses
pengembangan yang sangat teliti dan
hasil akhir akan dievaluasi (Richey dan
Nelson,  1996).Untuk  implementasi
optimalisasi kulitas dari sebuah produk
dalam situasi tertentu maka penelitian
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dilakukan secara penelitian formatif yaitu
aktivitas penelitian dilakukan dalam
proses berulang (cyclic) (Van den Akker,
1999).

Tahap pertama penelitian ini
disebut Tahap Analisis Awal-Akhir
(front-end analysis) untuk menganalisis
dan menentukan kompetensi matematika
yang harus dimiliki siswa dengan
mempertimbangkan  Kurikulum 2013
yang  dirancang oleh  PUSKUR
Kemendiknas. Berikutnya tim ahli
melakukan aktivitas pembuatan model
pembelajaran matematika yang dirancang
berdasarkan: (1) Teknologi, dalam hal ini
teknologi yang digunakan komputer
menggunakan perangkat lunak Geogebra

¢  Analisis kompetensi matematika
berdasarkan kurikulum 2013
e Analisis budaya daerah Sumatera

Model Awal pembelajaran

Tahap |

S —
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5.0, vyang dapat mengaplikasikan
matematika dari aljabar dan geometri.,
(2) budaya daerah Sumatera Utara.
Model Awal pembelajaran matematika
SMP Kelas VII akan dievaluasi dan
dianalisis oleh tim ahli pendidikan dan
guru-guru  SMP yang berkompeten.
Pakar-pakar ~ dalam  pengembangan
kurikulum pendidikan matematika dari
Kemendiknas Propinsi Sumatera Utara
dan pakar pembelajaran Matematika dari
Universitas  Negeri  Medan  akan
dilibatkan dalam penelitian ini. Jangka
waktu kegiatan tahap awal dilaksanakan
selama 6 bulan pertama penelitian.

e Pembuatan Model pembelajaran
berdasarkan yang dipadukan

» Komputer, software matematika
yang dipakai Geogebra. Atau yang

Evaluasi model awal oleh ahli:

_ >  Pendidikan Matematika dari Unimed
> Pendidikan dari Kemendiknas

Sumatera Utara
» Budayawan Sumatera Utara

Gambar 1 Tahap analisis kompetensi, tujuan pembelajaran, Pembuatan Modul Awal
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menggambarkan proses pengembangan
model pembelajaran dan target capaian
yang diinginkan.

1. Model Pemb.
Berbasis
Budaya Daerah
Sumatera
Terintegrasi
dengan
Teknologi.

2. Slide (CD
Pembelajaran)

3. Jurnal lImiah
Internasioanl
atau
Terakreditasi

——

Target
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Subjek Penelitian

Subjek penelitan ini terdiri dari:

1. Guru-guru SMP/MTs negeri dan
swasta di  Sumatera  Utara
(Kabupaten Deli Serdang dan
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(Kabupaten Deli Serdang dan

Kota Medan)

3. Instansi terkait yaitu
Kemendiknas Sumatera Utara.
Secara ringkas peta jalan

penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3.

Kota Medan)
2. Siswa-siswi SMP/MTs negeri dan

Swasta

di  Sumatera

Utara

Tabel 3. Peta Jalan Penelitian Pengembangan Model Pembelajaran
Berbasis Budaya Daerah Terintegrasi Teknologi

Produk
Sudah dilaksanakan Akan dilaksanakan Model Pembelajaran Dimuat dalam Bahan Ajar
Jurnal Terakreditasi
1. Kajian kurikulum 2013 1. Analisis hasil 1. Buku
2. Kajian budaya daerah belajar siswa Guru 1. Makalah matematika
Sumatera Utara . .
3. Kajian teori belajar 2. !deptlflkaSI SMP .
4. Kajian teknologi berupa indikator dan . . berbasis
(sjqftware yl?ng tujuan Didaktis, pedageog%daya
ipergunakan ; ; ; ;
Hasil Kajian pembelajaraan Didaktis, ped#@geogik an budava daerah
1. Permendiknas nomor 3. Rancangan awal dan budav terintegrasi
22/2006 mengenai standar model teknologi
isi/prinsip pelaksanaan pembelajaran 2. CD
kurikulum ; . ] :
2. Budaya yang akan 4, Er\]/ﬁluaﬂ para Bahan Ajar |« Siswa pembelajara
dipergunakan adalah anli n
budaya Melayu, Batak dan | 5. Uji coba
perpaduan keduanya. tindakan kelas ) ) )
3. Teori belajar yang | 6. Revisidan Didaktis, pedageogik dan budaya
dipergunakan adalah teori fleksi
belajar yang sesuai dengan rerieKsl .
tingkat kognitif siswa, 7. Model Revisi
budaya daerah dan 8. Evaluasi ahli
teknologi. i
4.  Goegebra merupakan 9. l.JJI coba
software yang tepat tmd"_ik_an kelas
dipergunakan untuk 10. Revisi dan
peneltian ini sebab refleksi

geogebra software yang
dapat diunuh secara gratis
serta menggunakan
multibahas termasuk bahas
Indonesia

Pengembangan Model Pembelajaran Matematika SMP Berbasis Budaya Melayu
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Pembahasan

Kekayaan budaya ini tentu dapat
dijadikan  sebagai suplemen dalam
pembelajaran matematika. Pengetahuan
dan  pemahaman  matematika itu
hendaknya  dibentuk  dari  mulai
melakukan pemecahan masalah yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi matematika ~ (menarik
kesimpulan, mengkomunikasikan ide,
memecahkan masalah, dan menyusun
model) dapat dibentuk dari budaya yang
ada disekitar siswa.

Perkembangan zaman saat ini
berbanding lurus dengan kemajuan
teknologi yang cukup pesat. Kehadiran
dan kemajuan teknologi di era globalisasi
ini memberikan peluang interaksi antara
guru dan siswa, siswa dan siswa serta
siswa dan sumber belajar lainnya dapat
terjadi kapan saja dan dimana saja tanpa
batas ruang dan waktu. Dengan teknologi
proses penyampaian dan penyajian
materi serta ide lebih menarik.Dilain
pihak kehadiran teknologi memberikan
tantangan baru kepada guru untuk
menguasainya sehingga dapat
memanfaatkan teknologi secara efektif
dalam pembelajaran.Dari hasil survey
yang dilakukan peneliti, dari 90% siswa
tingkat SMP sudah sadar teknologi. Pada
umumnya siswa SMP di Sumatera Utara
sudah dapat mengoperasikan komputer.
Namun penggunaan komputer
untukmenunjang pembelajaran
matematika masih  sangat  minim.
Sebagian besar guru dan siswa tidak
dapat menerapkan softwareinteraktif
yang ada sebagi media pembelajaran
matematika.Teknologi komputer masih
sebatas digunakan untuk jejaring sosial.
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Beranjak dari  permasalahan
inilah kerangka pengembangan model
pembelajaran matematika berkonteks
budaya daerah  Sumatera  Utara
terintegrasi dengan teknologi disusun.
Desentralisisi pendidikan dimanfaatkan
sebagai upaya memperbaiki kualitas
pendidikan baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Oleh karena itu
pengembangan model  pembelajaran
matematika berkonteks budaya daerah
Sumatera Utara terintegrasi dengan
teknologi  sangat diperlukan  guna
memperkaya pengetahuan matematika
siswa serta mendekatkan siswa dengan
lingkungannya. Pengembangan model
pembelajaran ini melibatkan guru dan
para ahli pendidikan matematika di
Sumatera Utara sehingga diharapkan
dapat menghasilkan alur dan strategi
pembelajaran yang berkualitas sesuali
dengan kondisi Sumatera Utara.

Hasil Penelitian

Perangkat  pembelajaran  dan
instrumen divalidasikan terlebih dahulu
sebelum digunakan penelitian.Validasi
terhadap perangkat pembelajaran dan
instrumen bertujuna untuk memperoleh
perangkat pembelajaran dan instrumen
yang sahih dan layak digunakan dalam
penelitian.Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Aktivitas Siswa
(LAS).Hasil validasi perangkat
pembelajaran tersebut terlampir,
sedangkan rangkumannya disajikan pada
tabel 4.sebagai berikut :

Edy Surya. 2015. Pengembangan Model Pembelajaran Matematika SMP Berbasis Budaya Melayu
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Tabel 4  Rata-rata dan Kategori Hasil VValidasi Perangkat Pembelajaran
No Perangkat Pembelajaran Nilai Rata-Rata | Kategori
1. | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 4,28 Baik
2. | Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 4,26 Baik

Berdasarkan hasil validasi siswa.Hasil validasi instrumen tersebut
perangkat pembelajaran tersebut dapat dilihat pada lampiran sedangkan
diperoleh bahwa semua perangkat rangkumannya disajikan pada tabel 5
pembelajaran  tersebut  baik  untuk sebagai berikut :
digunakan dalam
pembelajaran.Instrumen dalam penelitian
terdiri dari tes kemampuan spasial

Tabel 5. Hasil Validasi Tes Kemampuan Keruangan
N Nama Penilaian Validator untuk Setiap Butir Soal
(0]

Validator la 1b 2 3 4a | 4b 4c 5a | 5b 5¢c 6a 6b 6¢
1. | Validatirit | TR | TR |RK | TR [RK | TR |RK [ TR | RK [ RK | TR | TR | TR
2. | Validatir2 | TR | TR |RK | TR | TR [RK [RK | TR | TR | TR | RK | RK | TR
3. |Validatir3d | TR|{TR|TR|TR|TR|TR|TR|TR| Rk | TR | TR | TR | TR
4. |Validatirda |RK|TR|TR|RK|TR|RK|TR|TR|TR | TR | TR |RK | TR
5. |Validatir5 | TR|{TR|RK|TR|RK|TR|TR|TR|TR | TR | TR |RK | TR

Hasil validasi instrumen tersebut
menunjukkan bahwa tes kemampuan
spasial  (keruangan) siswa dalam
penelitian ini dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan spasial  siswa
dengan revisi kecil atau sedikit revisi.

4.1.1 Hasil Uji Coba Perangkat
Pembelajaran dan Instrumen

Setelah dilakukan validasi,
perangkat pembelajaran dan instrumen
yang digunakan telah diujicobakan
sebelum digunakan dalam penelitian.
Perangkat pembelajaran yang digunakan

adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS). RPP yang

diujicobakan adalah RPP 1. RPP tersebut

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
STAD untuk meningkatan kemampuan
spasial siswa pada budaya makan sirih
(tepak sirih) yakni medianya berupa
bangun geometri balok/kotak pada sub
materi kubus dan balok di kelas
VIll.Selanjutnya, LAS yang diujicobakan
adalah LAS I. LAS tersebut mendukung
pembelajaran  kooperatif tipe STAD
untuk meningkatkan kemampuan spasial
siswa pada materi geometri dengan sub
materi kubus dan balok di kelas VIII.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan
awal, tes kemampuan keruangan siswa.
Tes kemampuan keruangan terdiri dari
pretes dan postes.Hasil uji coba

Edy Surya. 2015.
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instrumen ini
dikatakan baik.

juga hasilnya dapat

Uji coba instrumen tersebut juga
bertujuan untuk mengetahui reliabilitas,
validitas butir soal, daya pembeda soal,
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dan tingkat kesukaran butir soal
instrumen.Reliabitas, validitas butir soal,
daya pembeda soal, dan tingkat
kesukaran butir soal kemampuan awal
matematika tersebut baik,

Tabel 6. Reliabilitas, Validasi Butir Soal, Daya Pembeda Butir Soal, dan Tingkat
Kesukaran Butir Soal Kemampuan Awal Matematika
Nomor Validasi Butir Soal Daya Pembeda Kesukaran
Soal Soal
T Keterangan Interpretasi D Kriteria I | Kriteria
1 0,747 Valid Kuat 0,9 | Baik Sekali | 0,5 | Mudah
2 0,678 Valid Kuat 0,8 | Baik Sekali | 0,5 | Mudah
3 0,624 Valid Kuat 0,6 Baik 0,6 | Mudah
4 0,000 | Tidak Valid | Tidak Interpretasi 0 Jelek 0 Sukar
5 0,674 Valid Kuat 0,7 Baik 0,4 | Mudah
6 0,718 Valid Kuat 1 Cukup 0,4 | Mudah
7 0,727 Valid Kuat 0,9 | Baik Sekali | 0,5 | Mudah
8 0,747 Valid Kuat 0,9 | Baik Sekali | 0,5 | Mudah
9 —0,086 | Tidak Valid | Tidak Interpretasi 0 Jelek 0,1 Sukar
10 0,709 Valid Kuat 1 Baik Sekali | 0,4 | Mudah
11 0,000 | Tidak Valid | Tidak Interpretasi 0 Jelek 0 Sukar
12 0,397 Valid Rendah 0,5 Baik 0,6 | Mudah
13 0,397 Valid Rendah 0,5 Baik 0,6 | Mudah
14 0,000 | Tidak Valid | Tidak Interpretasi 0 Jelek 0 Sukar
15 0,504 Valid Sedang 0,6 Baik 0,7 | Mudah
16 0,674 Valid Kuat 0,7 Baik 0,4 | Mudah
17 0,704 Valid Kuat 0,9 | Baik Sekali | 0,5 | Mudah
18 0,709 Valid Kuat 1 Baik Sekali | 0,4 | Mudah
19 0,709 Valid Kuat 1 Baik Sekali | 0,4 | Mudah
20 0,397 Valid Rendah 0,5 Baik 0,6 | Mudah
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21 0,621 Valid Kuat 0,7 Baik 0,4 | Mudah
22 0,709 Valid Kuat 1 | Baik Sekali | 0,4 | Mudah
23 0,504 Valid Sedang 0,6 Baik 0,7 | Mudah
24 0,504 Valid Sedang 0,6 Baik 0,7 | Mudah
25 0,114 | Tidak Valid | Sangat Rendah 0 Jelek 0,1 | Sukar
Reliabilitas
T11 0,948
Kategori sangat tinggi

Reliabitas, validitas butir soal, daya sedangkan rangkumannya disajikan pada

pembeda soal, dan tingkat kesukaran tabel 7 sebagai berikut

butir soal kemampuan spasial tersebut
dapat dilihat pada lampiran 4-3,

Tabel 7. Reliabilitas, Validasi Butir Soal, Daya Pembeda Butir Soal, dan Tingkat
Kesukaran Butir Soal Kemampuan Spasial

Nomor Validasi Butir Soal Daya Pembeda | Kesukaran Soal
Soal r Keterangan Interpretasi D Kriteria 1 Kriteria
1 0,627 Valid Kuat 0,291 | Cukup | 0,424 | Sedang
2 0,477 Valid Sedang 0,231 | Cukup 0,833 | Mudah
3 0,495 Valid Sedang 0,234 | Cukup 0,8 Mudah
4 0,866 Valid Kuat 0,289 | Cukup 0,5 | Sedang
5 0,915 Valid Kuat 0,329 | Cukup | 0,516 | Sedang
6 0,839 Valid Kuat 0,28 Cukup | 0,478 | Sedang
Reliabilitas

11 0,772
Kategori cukup
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Analisis Hasil Tes Kemampuan Awal
Matematika

Setelah melaksanakan validasi dan
uji coba perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian, langkah selanjutnya
adalah memberikan tes kemampuan awal
matematika pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebagaimana terlampir pada
lampiran 4.Tes tersebut bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal
matematika siswa sebelum
dilaksanakannya pembelajaran.Tes
tersebut juga bertujuan untuk
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mengelompokan siswa menjadi tiga
kelompok, yaitu siswa berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini
akan dijelaskan analisis hasil tes
kemampuan awal matematika pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Perhitungan Rata-rata dan Simpangan
Baku

Perhitungan rata-rata dan
simpangan bakunya

Tabel 8. Rata-rata dan Simpangan Baku Hasil Tes Kemampuan Awal

Matematika pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jumlah Rata- | Simpangan Skor Skor
Kelompok _ o
Siswa rata Baku Tertinggi | Terendah
Kelas Eksperimen 39 9,231 3,759 16 2
Kelas Kontrol 39 8,769 3,199 15 3

Dari tabel 8 tersebut tampak bahwa
perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan
awal pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol terlalu besar.Oleh sebab itu, perlu
dilakukan pengujian perbedaan rata-rata
untuk mengetahui apakah rata-rata hasil
tes kemampuan awal matematika tersebut
berbeda atau tidak dengan melakukan
pengujian normalitas dan
homogenitasnya terlebih dahulu.

Berdasarkan  hasil ujicoba di
sekolah SMP model pembelajaran,
perangkat pembelajaran (RPP, LAS dan
istrumen soal) dapat digunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Dapat digunakan dan terus
dikembangan perangkat
pembelajaran (buku siswa, Buku
guru, dan LAS) vyang sesuai
dengan model Pembelajaran
Matematika Berkonteks Budaya
Daerah  Melayu terintegarasi
Teknologi  software  Wingeom
untuk dipergunakan guru dan
siswa pada saat proses belajar
mengajar matemtika siswa SMP.

2. Perangkat tes yang dihasilkan

sesuai dengan model
Pembalajaran Matematika
Berkonteks Budaya Melayu

Terintegrasi  dengan teknologi
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software Wingeom untuk melihat mandiri. Hal tersebut dapat

aktivitas siswa dan guru dalam dilakukan dengan = menguasai

mengajar matematika siswa SMP. teknologi dalam proses

pembelajaran.

Saran pada tulisan ini adalah : 2. Bahan ajar dan instrumen lain

yang dihasilkan masih perlu

1. Diharapkan kepada siswa dan diujicobakan di sekolah-sekolah

guru agar lebih terampil dalam lain agar benar-benar diperoleh
menggunakan teknologi bahan ajar yang berkualitas.

komputer. Guru harus mampu
menciptakan  suasana  belajar
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